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ABSTRAK 

 

 

 

 

PENGARUH BIAYA CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILTY, DAN 

FINANCIAL RATIO TERHADAP PRAKTIK TAX AVOIDANCE PADA 50 

PERUSAHAAN DENGAN NILAI PASAR TERBESAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA PERIODE 2020-2024 

 

Oleh 

 

AZZAHRA PUTRI ARIESTA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh biaya Corporate Social 

Responsibility dan karakteristik keuangan perusahaan terhadap praktik tax 

avoidance. Populasi penelitian meliputi perusahaan dengan nilai pasar terbesar 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024, dengan metode 

sensus sampling sehingga diperoleh 50 perusahaan dan 232 observasi. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi data panel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa biaya CSR, profitabilitas, leverage, dan likuiditas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik tax avoidance. Sementara itu, rasio 

aktivitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance, yang 

mengindikasikan bahwa semakin efisien perusahaan dalam memanfaatkan asetnya, 

semakin rendah kecenderungan penghindaran pajak. Sebaliknya, rasio 

pertumbuhan dan arus kas operasi berpengaruh positif dan signifikan, menunjukkan 

bahwa perusahaan dengan tingkat pertumbuhan dan kapasitas arus kas yang tinggi 

cenderung lebih agresif dalam pengelolaan pajak. Penelitian ini mengimplikasikan 

bahwa efisiensi operasional, dinamika pertumbuhan, dan kekuatan arus kas 

memiliki peran yang lebih dominan dalam memengaruhi praktik penghindaran 

pajak dibandingkan komitmen CSR dan rasio keuangan lainnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi otoritas pajak dan 

manajemen perusahaan dalam meningkatkan transparansi serta kepatuhan 

perpajakan yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Biaya Corporate Social Responsibility; Profitabilitas; Leverage; 

Likuiditas; Rasio Aktivitas; Rasio Pertumbuhan; Arus Kas Operasi; Tax avoidance. 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

 

 

THE EFFECT OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY COSTS, AND 

FINANCIAL RATIO ON TAX AVOIDANCE PRACTICES IN THE 50 

LARGEST MARKET CAPITALIZATION COMPANIES LISTED ON THE 

INDONESIA STOCK EXCHANGE FOR THE 2020-2024 PERIOD 

 

By 

 

AZZAHRA PUTRI ARIESTA 

 

This study aims to analyze the effect of Corporate Social Responsibility (CSR) 

costs and corporate financial characteristics on tax avoidance practices. The 

research population consists of companies with the largest market capitalization 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020–2024 period. Using 

a census sampling method, the sample comprises 50 companies with a total of 232 

observations. This study employs a quantitative approach with panel data regression 

analysis. The results indicate that CSR costs, profitability, leverage, and liquidity 

do not have a significant effect on tax avoidance practices. Meanwhile, the activity 

ratio has a negative and significant effect on tax avoidance, indicating that greater 

efficiency in asset utilization is associated with a lower tendency toward tax 

avoidance. In contrast, the growth ratio and operating Cash Flow have a positive 

and significant effect, suggesting that firms with higher growth rates and stronger 

operating Cash Flow tend to engage more aggressively in tax planning activities. 

These findings imply that operational efficiency, growth dynamics, and Cash Flow 

strength play a more dominant role in influencing tax avoidance practices than CSR 

commitment and other financial ratios. Therefore, this study is expected to serve as 

a basis for consideration for tax authorities and corporate management in enhancing 

transparency and promoting sustainable tax compliance. 

 

Keywords: Corporate Social Responsibility Costs; Profitability; Leverage; 

Liquidity; Activity Ratio; Growth Ratio; Operating Cash Flow; Tax avoidance. 
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“It will pass, the good, the bad, the unknown-everything. It all passes.” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara berkembang memiliki tantangan besar dalam 

mencapai stabilitas fiskal yang berkelanjutan. Di tengah kebutuhan pembangunan 

yang terus meningkat, negara harus mampu mengoptimalkan sumber pendapatan 

untuk mendanai berbagai program prioritas. Meskipun Indonesia memiliki 

kekayaan alam yang melimpah, kontribusi sektor ini belum cukup untuk menutupi 

seluruh pengeluaran negara. Oleh karena itu, pajak menjadi sumber penerimaan 

utama yang sangat diandalkan pemerintah dalam membiayai pembangunan 

nasional secara mandiri dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, efektivitas sistem 

perpajakan dan kepatuhan wajib pajak menjadi kunci keberhasilan pengelolaan 

fiskal negara. 

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang bersifat memaksa 

sebagaimana diatur dalam Pasal 23A UUD 1945. Dalam praktiknya, lebih dari 70% 

pendapatan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) negara setiap 

tahun berasal dari pajak (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2023). Peran 

strategis pajak dalam membiayai pembangunan nasional menuntut sistem 

perpajakan yang tidak hanya adil dan efisien, tetapi juga mampu mengantisipasi 

celah yang dimanfaatkan oleh wajib pajak untuk menghindari kewajiban fiskalnya. 

Dalam konteks ini, penghindaran pajak (tax avoidance) menjadi isu yang sangat 

relevan untuk dikaji. Menurut (Hanlon & Heitzman, 2010), tax avoidance 

merupakan upaya legal yang dilakukan perusahaan untuk meminimalkan beban 

pajak melalui strategi yang tidak secara langsung melanggar hukum tetapi tetap, 

dapat mengurangi potensi penerimaan negara. Praktik ini sering memanfaatkan 

celah regulasi atau perbedaan interpretasi dalam peraturan 
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perpajakan, sehingga menimbulkan tantangan serius bagi otoritas pajak di negara 

berkembang. 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan isu krusial yang terus 

menjadi sorotan, khususnya di negara berkembang, karena berdampak langsung 

pada optimalisasi penerimaan negara dan keberlanjutan fiskal. Meskipun praktik 

ini dilakukan secara legal, dampaknya terhadap kapasitas fiskal negara cukup 

signifikan, terutama dalam sistem perpajakan berbasis self-assessment seperti yang 

diterapkan di Indonesia. 

Gambar 1. 1 Perbandingan Rasio Pajak Negara Berkembang di ASEAN 

Tahun 2020-2024. 

 

Sumber: IMF 2024 (Diolah oleh penulis, 2025). 

Rendahnya tax GDP ratio Indonesia dibandingkan negara-negara ASEAN 

lainnya menjadi salah satu tantangan utama dalam kebijakan fiskal. Berdasarkan 

data (IMF, 2024), Dapat dilihat bahwa Indonesia secara konsisten menempati posisi 

terendah dalam hal tax ratio dibandingkan negara-negara lain di ASEAN. Pada 

tahun 2020, tax ratio Indonesia hanya mencapai 8,3% dan meningkat menjadi 9,1% 

pada tahun 2021. Meskipun sempat naik hingga 10,39% pada tahun 2022, angka 

tersebut kembali menurun menjadi 10,31% di tahun 2023, dan kembali turun 

menjadi 10,08% pada tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan tax 

ratio Indonesia relatif lambat dan bahkan cenderung stagnan di bawah 11% dalam 

lima tahun terakhir. 

Indonesia Thailand Malaysia Vietnam Filiphina

2020 8,3 15,5 11 12,3 15
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Sebaliknya, negara-negara lain seperti Thailand, Malaysia, Vietnam, dan 

Filipina menunjukkan kinerja yang lebih baik. Thailand mencatat tax ratio sebesar 

14,8% pada tahun 2022 dan terus meningkat hingga 15,3% pada tahun 2024. 

Malaysia juga memperlihatkan tren yang relatif stabil di kisaran 11%-12%, dengan 

kenaikan dari 11,8% pada tahun 2022 menjadi 12,2% pada tahun 2024. Sementara 

itu, Vietnam menunjukkan angka tax ratio yang lebih tinggi dibanding Indonesia, 

yakni berada pada kisaran 13,1% pada 2021 dan meningkat menjadi 14,9% pada 

tahun 2024. Filipina menjadi salah satu negara dengan tax ratio tertinggi di 

kawasan, dengan kisaran 14,6%-15,1% sepanjang 2022-2024, menunjukkan 

stabilitas yang lebih baik dibandingkan Indonesia. 

Secara keseluruhan, data tersebut mengindikasikan bahwa Indonesia masih 

menghadapi tantangan dalam meningkatkan tax ratio, terutama jika dibandingkan 

dengan negara-negara ASEAN lainnya yang telah berhasil mempertahankan rasio 

pajak di atas 12% bahkan hingga 15%. Kondisi ini penting untuk menjadi perhatian 

karena tax ratio yang rendah dapat mencerminkan keterbatasan kapasitas fiskal 

negara dalam mendukung pembangunan dan keberlanjutan fiskal jangka panjang. 

Fenomena rendahnya tax ratio ini tidak hanya mencerminkan tantangan 

pada sisi kebijakan dan administrasi perpajakan, tetapi juga mengarah pada faktor 

internal perusahaan sebagai penyumbang potensial dari rendahnya penerimaan 

negara. Salah satu penyebab yang menonjol adalah praktik penghindaran pajak (tax 

avoidance) yang dilakukan oleh perusahaan besar melalui strategi legal namun 

agresif. Perusahaan-perusahaan dengan kondisi keuangan tertentu, seperti tingkat 

profitabilitas yang tinggi, leverage besar, atau arus kas terbatas, memiliki 

kecenderungan lebih tinggi untuk melakukan penghindaran pajak. Di sisi lain, 

komitmen terhadap tanggung jawab sosial melalui Corporate Social Responsibility 

(CSR) juga dapat memengaruhi kepatuhan fiskal. Oleh karena itu, untuk memahami 

secara utuh penyebab rendahnya efektivitas penerimaan pajak, perlu dianalisis lebih 

lanjut bagaimana karakteristik keuangan perusahaan dan aktivitas CSR mereka 

memengaruhi kecenderungan melakukan tax avoidance.  

Kondisi ini semakin kompleks dengan diterapkannya sistem perpajakan 

berbasis self-assessment di Indonesia. Dalam sistem ini, wajib pajak diberikan 
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kepercayaan penuh untuk menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya secara 

mandiri. Meskipun sistem ini mendukung efisiensi administrasi pajak, pada 

praktiknya sistem ini memberikan ruang bagi perusahaan untuk menghindari 

kewajiban pajak melalui teknik-teknik legal namun manipulatif, seperti 

pemindahan harga (transfer pricing), thin capitalization, dan penggunaan insentif 

pajak yang tidak pada tempatnya.  

Implikasi dari strategi tax avoidance yang dilakukan perusahaan terlihat 

nyata pada data penerimaan pajak nasional. Meskipun secara nominal penerimaan 

pajak Indonesia mengalami peningkatan dalam lima tahun terakhir, hal ini belum 

mampu mengangkat tax ratio secara signifikan. Gambar 1.2 berikut menyajikan 

tren penerimaan pajak Indonesia selama periode 2020 hingga 2024. 

Gambar 1. 2 Penerimaan Pajak Indonesia Tahun 2020-2024. 

 

Sumber: Dirokterat Jenderal Pajak, Indonesia 

Berdasarkan data realisasi penerimaan pajak Indonesia dari Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) menunjukkan bahwa tahun 2020 hingga 2024, terlihat tren 

peningkatan secara nominal meskipun dengan laju pertumbuhan yang fluktuatif. 

Pada tahun 2020, realisasi penerimaan pajak mencapai Rp1.072,11 triliun, namun 

mengalami penurunan sebesar 19,6 persen sebagai dampak pandemi COVID-19 

yang melemahkan aktivitas perekonomian nasional. Memasuki tahun 2021, kondisi 

mulai membaik dengan penerimaan pajak meningkat menjadi Rp1.278,63 triliun, 

mencatat pertumbuhan sebesar 19,3%. Tren pemulihan berlanjut secara signifikan 

pada tahun 2022, di mana penerimaan pajak melonjak hingga Rp1.716,77 triliun 
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atau tumbuh sebesar 34,3% secara tahunan. Pertumbuhan tinggi ini sebagian besar 

dipengaruhi oleh peningkatan harga komoditas dan pemulihan ekonomi 

pascapandemi. Namun, pada tahun 2023, pertumbuhan mulai melandai menjadi 

8,9% dengan total penerimaan pajak sebesar Rp1.869,23 triliun. Proyeksi tahun 

2024 menunjukkan tren moderasi lebih lanjut dengan penerimaan sebesar 

Rp1.932,4 triliun dan pertumbuhan hanya 3,5%. Meskipun penerimaan pajak 

Indonesia meningkat secara nominal dari tahun ke tahun, hal ini belum diikuti 

dengan peningkatan yang sepadan dalam rasio pajak terhadap Produk Domestik 

Bruto (tax ratio).  

Fenomena ini menjadi perhatian penting karena dapat menghambat 

optimalisasi penerimaan negara dan mencerminkan lemahnya transparansi serta 

akuntabilitas korporasi. Salah satu faktor yang relevan untuk dikaji adalah biaya 

Corporate Social Responsibility (CSR). Secara teoritis, perusahaan yang 

berkomitmen terhadap tanggung jawab sosial cenderung menjaga reputasi dan 

kepatuhan hukum, termasuk dalam hal perpajakan. Pandangan ini sejalan dengan 

teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab tidak 

hanya kepada pemegang saham, tetapi juga kepada masyarakat luas dan 

pemerintah. Dalam konteks ini, CSR dapat berfungsi sebagai alat untuk 

meningkatkan reputasi perusahaan sekaligus menurunkan risiko regulasi. 

Namun demikian, penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam, 

studi yang dilakukan oleh (Hoi et al., 2013) dan (Lanis & Richardson, 2015) juga 

menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat CSR yang tinggi cenderung 

lebih patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Sebaliknya, studi oleh (Dillareta & 

Wuryani, 2021) dan   (Purwaningsih & Irawati, 2023) menemukan bahwa CSR juga 

dapat digunakan sebagai alat legitimasi sosial untuk menutupi praktik tax 

avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Dengan kata lain, perusahaan dapat 

meningkatkan intensitas pengungkapan CSR sebagai strategi untuk mengalihkan 

perhatian publik dari praktik penghindaran pajak yang mereka lakukan. 

Selain faktor tanggung jawab sosial, karakteristik keuangan perusahaan 

juga berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan praktik penghindaran pajak. 

Rasio keuangan mencerminkan kondisi internal perusahaan yang dapat 
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memengaruhi keputusan manajerial, termasuk dalam menyusun strategi 

perpajakan. Beberapa indikator keuangan yang relevan untuk dianalisis dalam 

konteks ini meliputi profitabilitas, leverage, likuiditas, rasio pertumbuhan, rasio 

aktivitas, dan arus kas operasi.  

Profitabilitas mencerminkan kinerja keuangan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya. Tingkat profitabilitas yang 

semakin tinggi umumnya diikuti oleh meningkatnya beban pajak yang harus 

dibayarkan. Kondisi tersebut mendorong perusahaan dengan profitabilitas tinggi 

untuk memiliki kecenderungan melakukan upaya pengelolaan pajak secara lebih 

agresif, namun tetap berada dalam batasan peraturan yang berlaku. Penelitian oleh 

(Zarkasih & Maryati, 2023) serta (Tarigan & Ubaidillah, 2023) menunjukkan 

bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance. Namun, 

temuan berbeda ditunjukkan oleh (Prastya & Merkusiwati, 2024) yang menemukan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance karena 

perusahaan yang lebih menguntungkan justru ingin menjaga reputasinya dengan 

mematuhi kewajiban perpajakan. 

Leverage mencerminkan struktur modal perusahaan dan sejauh mana 

perusahaan menggunakan dana utang dalam kegiatan operasionalnya. Tingkat 

leverage yang tinggi dapat menciptakan penghematan pajak melalui pengakuan 

beban bunga sebagai pengurang penghasilan kena pajak. Oleh karena itu, 

perusahaan yang lebih banyak menggunakan utang cenderung memiliki 

kecenderungan lebih besar untuk menghindari pajak. Temuan (Frank, Rego, et al., 

2009) dan (Suhada & Ryanto, 2021) mendukung pandangan ini. Namun, penelitian 

oleh (Purwaningsih & Irawati, 2023) dan (Khan et al., 2022) menunjukkan bahwa 

leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance, yang 

kemungkinan disebabkan oleh pembatasan pengakuan beban bunga dalam 

ketentuan fiskal. 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi umumnya memiliki 

ketersediaan kas yang cukup untuk memenuhi seluruh kewajiban, termasuk pajak. 

Dengan demikian, semakin tinggi likuiditas perusahaan, semakin kecil 
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kemungkinan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Rahayu et al., 2022) yang menunjukkan bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Di sisi lain, hasil yang bertolak 

belakang ditunjukkan oleh  (Purwaningsih & Irawati, 2023) dan (Dillareta & 

Wuryani, 2021) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance karena keputusan pajak lebih dipengaruhi oleh 

strategi manajerial jangka panjang. 

Rasio aktivitas menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset 

untuk menghasilkan pendapatan. Perusahaan yang memiliki rasio aktivitas tinggi 

menunjukkan kinerja operasional yang efisien, yang secara manajerial juga 

memungkinkan penggunaan strategi perpajakan yang efisien. Menurut (Suhada & 

Ryanto, 2021) serta (Primasatya & Arliana, 2024)  efisiensi aktivitas memiliki 

korelasi positif terhadap tax avoidance. Namun, (Putri & Ananda, 2022) 

menyatakan bahwa rasio aktivitas tidak memiliki pengaruh signifikan karena 

efisiensi operasional tidak serta-merta memengaruhi keputusan perpajakan. 

Rasio pertumbuhan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memperluas kegiatan usahanya, baik melalui pertumbuhan aset, penjualan, maupun 

pendapatan. Perusahaan yang sedang dalam fase pertumbuhan biasanya memiliki 

kebutuhan dana yang besar untuk mendukung ekspansi, sehingga muncul dorongan 

untuk menekan pengeluaran, termasuk beban pajak.  Mkadmi dan Ben Ali (2024) 

serta (Fergytaningsih & Khairul Wasif, 2025) menyatakan bahwa rasio 

pertumbuhan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Akan tetapi, 

(Purwaningsih & Irawati, 2023) dan (Dillareta & Wuryani, 2021) menemukan 

bahwa rasio pertumbuhan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

praktik penghindaran pajak, karena perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang 

tinggi umumnya berada di bawah pengawasan yang lebih ketat dari investor 

maupun regulator. 

Arus kas operasi menggambarkan jumlah kas yang dihasilkan dari aktivitas 

inti perusahaan. Perusahaan yang memiliki arus kas operasi yang kuat secara 

teoritis dinilai mampu memenuhi kewajiban pajaknya dengan lebih baik. Namun, 

ketersediaan kas yang besar juga memberi ruang bagi perusahaan untuk melakukan 
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strategi tax avoidance yang lebih kompleks. Hasil studi  (Mkadmi & Ben Ali, 2024) 

dan (Du & Li, 2024) menunjukkan bahwa arus kas dapat memiliki hubungan positif 

terhadap tax avoidance, tergantung pada kebijakan pengelolaan kas internal. Di sisi 

lain,   (Selin et al., 2025) menemukan bahwa arus kas operasi tidak memiliki 

pengaruh signifikan karena keputusan perpajakan lebih ditentukan oleh 

perencanaan jangka panjang daripada posisi kas sesaat. 

Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa baik biaya CSR maupun 

karakteristik keuangan internal dapat menjadi determinan penting dalam 

menjelaskan perilaku pajak perusahaan. Namun, keterbatasan geografis dari studi 

Mkadmi dan Ben Ali (2024), yang hanya berfokus pada perusahaan di Tunisia, 

menciptakan celah penelitian (research gap) yang perlu dijembatani melalui studi 

replikasi di negara berkembang lain, termasuk Indonesia. Selain itu, minimnya 

penelitian yang menguji pengaruh biaya CSR, profitabilitas, leverage, likuiditas, 

rasio pertumbuhan, rasio aktivitas, dan arus kas oeprasi secara simultan terhadap 

tax avoidance di Indonesia memperkuat urgensi studi ini.  

Dalam konteks Indonesia, perusahaan-perusahaan dengan nilai pasar 

terbesar memainkan peran krusial dalam struktur ekonomi nasional. Menurut data 

Bursa Efek Indonesia (IDX, 2024), lebih dari 70% total nilai pasar dikuasai oleh 

sekitar 50 perusahaan terbesar, yang umumnya berasal dari sektor strategis seperti 

energi, perbankan, infrastruktur, konsumsi, industry, teknologi, real estate, 

kesehatan, dan bahan baku. Karena skala dan kontribusinya yang besar, keputusan 

finansial perusahaan-perusahaan ini termasuk dalam hal kepatuhan pajak dan 

tanggung jawab sosial memiliki dampak sistemik terhadap penerimaan negara dan 

persepsi publik. Oleh karena itu, mengkaji praktik penghindaran pajak pada 

kelompok perusahaan ini menjadi sangat relevan, tidak hanya dari sisi fiskal tetapi 

juga tata kelola dan reputasi korporasi. 

Selain itu, periode penelitian 2020-2024 dipilih karena merepresentasikan 

kondisi ekonomi yang berfluktuasi secara signifikan, mulai dari masa krisis akibat 

pandemi COVID-19 pada tahun 2020, dilanjutkan dengan tahap pemulihan pada 

tahun 2021, hingga memasuki fase normalisasi serta penguatan kebijakan fiskal 

pada tahun 2022–2024. Dalam rentang waktu ini, banyak perusahaan menghadapi 
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tantangan signifikan dalam menyesuaikan strategi keuangan, termasuk dalam 

manajemen beban pajak dan praktik pengungkapan tanggung jawab sosial. Pada 

saat yang sama, pemerintah Indonesia juga mulai memperkuat reformasi 

perpajakan dan memperluas cakupan pengawasan terhadap tax base melalui 

pengembangan sistem core tax administration (Kemenkeu, 2023). Oleh karena itu, 

periode ini memberikan gambaran empiris yang lebih komprehensif mengenai 

dinamika penghindaran pajak, baik dalam kondisi krisis maupun pasca krisis, ketika 

perusahaan dituntut untuk semakin transparan dan akuntabel dalam pelaporan fiskal 

dan keberlanjutan.  

Urgensi dari penelitian ini sangat tinggi, mengingat pentingnya reformasi 

kebijakan fiskal dan perpajakan yang responsif terhadap perilaku korporasi. Hasil 

penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur akademik, tetapi juga menjadi masukan strategis bagi 

otoritas pajak, regulator pasar modal, dan pelaku bisnis dalam membangun sistem 

perpajakan yang lebih adil, transparan, dan akuntabel. Oleh karena itu, Studi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian tata 

kelola perusahaan dan kepatuhan perpajakan, sekaligus memberikan kontribusi 

praktis bagi otoritas pajak dalam menyusun kebijakan fiskal yang lebih berbasis 

data dan risiko. Dengan fokus pada perusahaan besar yang berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan negara, hasil penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

secara empiris pengaruh biaya Corporate Social Responsibility, profitabilitas, 

leverage, likuiditas, rasio pertumbuhan, rasio aktivitas, dan arus kas operasi 

terhadap praktik tax avoidance pada perusahaan publik di Indonesia, dan juga dapat 

menjadi masukan penting bagi regulator pasar modal dan investor dalam 

mengevaluasi integritas dan etika perusahaan-perusahaan publik di Indonesia.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 

terdapat permasalahan mendasar mengenai praktik penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan-perusahaan besar di Indonesia, khususnya dalam 

konteks penerapan biaya Corporate Social Responsibility (CSR) dan 
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karakteristik rasio keuangan perusahaan. Fenomena ini menimbulkan 

pertanyaan mengenai sejauh mana komitmen sosial perusahaan dan kinerja 

keuangannya dapat memengaruhi tingkat kepatuhan terhadap kewajiban fiskal. 

Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1) Apakah Biaya Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh 

terhadap praktik tax avoidance pada perusahaan-perusahaan bernilai pasar 

terbesar di Indonesia? 

2) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap praktik tax avoidance pada 

perusahaan-perusahaan perusahaan bernilai pasar terbesar di Indonesia? 

3) Apakah leverage berpengaruh terhadap praktik tax avoidance pada 

perusahaan-perusahaan perusahaan bernilai pasar terbesar di Indonesia? 

4) Apakah likuiditas berpengaruh terhadap praktik tax avoidance pada 

perusahaan-perusahaan perusahaan bernilai pasar terbesar di Indonesia? 

5) Apakah rasio aktivitas berpengaruh terhadap praktik tax avoidance pada 

perusahaan-perusahaan perusahaan bernilai pasar terbesar di Indonesia? 

6) Apakah rasio pertumbuhan berpengaruh terhadap praktik tax avoidance 

pada perusahaan-perusahaan perusahaan bernilai pasar terbesar di 

Indonesia? 

7) Apakah arus kas operasi berpengaruh terhadap praktik tax avoidance pada 

perusahaan-perusahaan perusahaan bernilai pasar terbesar di Indonesia? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini disusun sebagai respon terhadap permasalahan yang 

telah dirumuskan sebelumnya, dengan harapan dapat memberikan pemahaman 

empiris mengenai hubungan antara tanggung jawab sosial perusahaan, kondisi 

keuangan, dan praktik penghindaran pajak. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1) Menganalisis pengaruh biaya Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap praktik tax avoidance pada perusahaan-perusahaan bernilai pasar 

terbesar di Indonesia. 
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2) Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap praktik tax avoidance pada 

perusahaan-perusahaan perusahaan bernilai pasar terbesar di Indonesia. 

3) Menganalisis pengaruh leverage terhadap praktik tax avoidance pada 

perusahaan-perusahaan perusahaan bernilai pasar terbesar di Indonesia. 

4) Menganalisis pengaruh likuiditas terhadap praktik tax avoidance pada 

perusahaan-perusahaan perusahaan bernilai pasar terbesar di Indonesia. 

5) Menganalisis pengaruh rasio aktivitas terhadap praktik tax avoidance pada 

perusahaan-perusahaan perusahaan bernilai pasar terbesar di Indonesia. 

6) Menganalisis pengaruh rasio pertumbuhan terhadap praktik tax avoidance 

pada perusahaan-perusahaan perusahaan bernilai pasar terbesar di 

Indonesia. 

7) Menganalisis pengaruh arus kas operasi terhadap praktik tax avoidance 

pada perusahaan-perusahaan perusahaan bernilai pasar terbesar di 

Indonesia. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermakna, 

baik dalam konteks teoritis maupun praktis, sebagaimana dijelaskan berikut: 

 

1.4.1 Manfaat Metodologis 

Secara metodologis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi metodologis melalui penggunaan pendekatan kuantitatif 

dengan data sekunder serta penerapan analisis regresi dalam mengkaji 

keterkaitan antara biaya corporate social responsibility, rasio 

keuangan, dan praktik penghindaran pajak. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan proksi dan teknik pengukuran variabel yang merujuk 

pada penelitian terdahulu, sehingga model penelitian yang digunakan 

dapat dijadikan acuan atau pembanding bagi penelitian selanjutnya 

dengan topik serupa, khususnya dalam konteks perusahaan yang 

memiliki nilai pasar terbesar di Indonesia.  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan 

rekomendasi bagi beberapa pihak terkait.  

a) Bagi otoritas pajak, hasil studi ini dapat menjadi dasar dalam 

merancang strategi pengawasan yang berbasis risiko serta 

meningkatkan efektivitas kebijakan perpajakan terhadap perusahaan 

besar.  

b) Bagi manajemen perusahaan, temuan dari penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi dalam menyusun kebijakan CSR 

dan strategi keuangan yang selaras dengan prinsip tata kelola yang 

baik dan kepatuhan pajak.  

c) Selain itu, bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya, 

penelitian ini dapat menjadi indikator dalam menilai integritas dan 

etika korporasi dalam menjalankan tanggung jawab fiskal.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Teori legitimasi menjelaskan bahwa suatu organisasi akan 

dianggap memiliki legitimasi apabila nilai-nilai sosial yang melekat 

pada aktivitasnya selaras dengan norma dan nilai yang berlaku dalam 

sistem sosial masyarakat tempat organisasi tersebut beroperasi 

(Dowling & Pfeffer, 1975). Dengan demikian, legitimasi organisasi 

tercapai ketika terdapat kesesuaian antara nilai-nilai organisasi dan 

nilai-nilai sosial yang diterima secara umum.  

Deegan, (2002) menegaskan bahwa legitimasi organisasi adalah 

status yang diberikan masyarakat ketika operasi perusahaan dianggap 

selaras dengan nilai-nilai sosial. Dalam perspektif ini, pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) berfungsi sebagai instrumen 

strategis untuk menciptakan dan memelihara legitimasi tersebut, 

terutama dalam menanggapi tekanan atau ancaman terhadap reputasi 

perusahaan. 

Menurut (Suchman, 1995) legitimasi adalah persepsi umum 

bahwa tindakan suatu entitas diinginkan, tepat, atau sesuai dengan 

norma-norma sosial yang berlaku. Pencapaian legitimasi ini sangat 

penting bagi kelangsungan hidup perusahaan, karena keberadaannya 

bergantung pada "kontrak sosial" implisit dengan masyarakat. Salah 
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satu bentuk implementasi dari kontrak sosial ini adalah melalui 

pengungkapan informasi CSR, yang digunakan perusahaan untuk 

menunjukkan komitmennya dan membangun kepercayaan publik. 

Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan diharapkan 

menjalankan kegiatan operasionalnya sesuai dengan nilai-nilai keadilan 

serta norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Kaitan teori 

legitimasi dalam penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana 

perusahaan memperoleh pengakuan dari para pemangku kepentingan 

melalui pelaksanaan tanggung jawab sosial. Dengan melaksanakan 

tanggung jawab sosial, perusahaan menunjukkan bahwa mereka tidak 

hanya mementingkan kepentingan internal, tetapi juga memiliki 

komitmen terhadap kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks 

penghindaran pajak, perusahaan menghadapi tekanan sosial dari 

masyarakat dan regulator karena pajak merupakan kontribusi utama 

bagi pembangunan negara. Jika sebuah perusahaan melakukan tax 

avoidance secara agresif, hal ini dapat merusak legitimasi sosialnya 

karena dianggap tidak menjalankan kewajiban moralnya terhadap 

negara. Oleh karena itu, untuk mempertahankan citra dan legitimasi 

tersebut, perusahaan cenderung meningkatkan aktivitas CSR sebagai 

bentuk “kompensasi sosial”. CSR menjadi sarana untuk membangun 

reputasi baik dan mengurangi tekanan atas praktik penghindaran pajak. 

Dengan mengacu pada jurnal (Mkadmi & Ben Ali, 2024), 

hasilnya menunjukkan bahwa semakin besar CSR yang dilakukan 

perusahaan, maka kecenderungan perusahaan untuk melakukan tax 

avoidance akan semakin kecil. Hal ini sejalan dengan asumsi teori 

legitimasi bahwa CSR digunakan sebagai strategi simbolis untuk 

mempertahankan legitimasi publik dan mengurangi persepsi negatif 

atas praktik manajemen pajak yang agresif. 
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2.1.2 Teori Agensi (Theory Agency) 

Agency theory, sebagaimana dikemukakan oleh Jensen & 

Meckling (1976), sebagai hubungan antara pemilik perusahaan 

(principal) dan manajemen (agent) suatu perusahaan yang terikat 

kontrak dan memberikan wewenang kepada agen untuk mengambil 

keputusan terbaik bagi prinsipal.  

Menurut (Wang, 2024), permasalahan keagenan timbul akibat 

adanya information asymmetry antara pemegang saham dan manajer 

profesional, di mana pihak manajer memiliki akses terhadap informasi 

internal yang lebih banyak dibandingkan dengan pemilik modal, 

sehingga dapat mengambil keputusan yang tidak selalu sejalan dengan 

tujuan pemilik. Ketimpangan informasi ini mendorong munculnya 

perilaku oportunistik dari manajer yang sulit diawasi sepenuhnya oleh 

prinsipal. 

(Elbadry et al., 2015) yang menyatakan bahwa prinsipal tidak 

dapat sepenuhnya menyelesaikan masalah keagenan karena adanya 

asimetri informasi mengenai upaya dan tindakan yang dilakukan agen. 

Dalam situasi seperti ini, pihak manajemen memiliki keunggulan 

informasi yang dapat disalahgunakan untuk kepentingan pribadi, 

misalnya dalam pengelolaan laba atau kebijakan pajak. Oleh karena itu, 

keberadaan mekanisme tata kelola perusahaan (Corporate Governance) 

yang efektif diperlukan untuk meminimalkan risiko yang timbul dari 

ketimpangan informasi dan konflik keagenan tersebut. 

Dalam konteks ini, manajemen sebagai agen memiliki insentif 

untuk memaksimalkan nilai perusahaan, termasuk melalui efisiensi 

beban pajak. Strategi penghindaran pajak dipandang sebagai cara legal 

untuk meningkatkan laba bersih, yang sering kali menjadi dasar 

evaluasi kinerja manajemen. Namun, tindakan ini tidak selalu 

mencerminkan kepentingan jangka panjang perusahaan, karena 

berpotensi menimbulkan risiko reputasi, regulasi, hingga denda fiskal. 
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Teori agensi juga memberikan kerangka untuk memahami 

peran mekanisme kontrol yang dapat membatasi perilaku oportunistik 

manajemen. Salah satunya adalah Corporate Social Responsibility 

(CSR). Implementasi CSR secara konsisten dan transparan dapat 

bertindak sebagai sarana kontrol eksternal yang mendorong manajemen 

untuk bertindak lebih akuntabel. Semakin tinggi ekspektasi masyarakat 

dan pemangku kepentingan terhadap praktik keberlanjutan dan etika 

bisnis, semakin besar tekanan terhadap agen untuk tidak melakukan 

tindakan yang menyimpang, termasuk dalam praktik perpajakan. 

Dengan demikian, dalam perspektif teori agensi, CSR dapat 

berfungsi sebagai alat mitigasi terhadap konflik keagenan. Ketika 

perusahaan menunjukkan komitmen terhadap CSR, maka ruang gerak 

manajemen dalam melakukan tindakan agresif seperti tax avoidance 

menjadi lebih terbatas, karena berada dalam pengawasan sosial dan 

etika yang lebih ketat. Hal ini selaras dengan temuan (Mkadmi & Ben 

Ali, 2024) yang menunjukkan bahwa CSR yang tinggi cenderung 

menurunkan intensitas penghindaran pajak melalui peningkatan 

transparansi dan tekanan reputasi. 

 

 

2.2 Penghindaran Pajak (Tax avoidance) 

Penghindaran pajak merupakan praktik legal yang dilakukan perusahaan 

untuk meminimalkan beban pajaknya melalui strategi perencanaan pajak yang 

tidak melanggar hukum namun sering kali menimbulkan kontroversi etika. 

Hanlon & Heitzman, (2010) menyatakan bahwa tidak terdapat definisi tunggal 

mengenai tax avoidance yang diakui secara universal, karena konsep ini 

bergantung pada pendekatan normatif yang digunakan oleh peneliti. Namun, 

secara umum, tax avoidance dipahami sebagai semua aktivitas yang secara 

legal mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. 

Dalam praktiknya, penghindaran pajak dilakukan dengan memanfaatkan 

celah atau kekaburan dalam peraturan perpajakan, seperti melalui manipulasi 

harga transfer, pemilihan metode depresiasi tertentu, atau pengalihan 
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keuntungan ke yurisdiksi dengan tarif pajak lebih rendah. (Dyreng et al., 2022) 

menegaskan bahwa tax avoidance mencakup aktivitas-aktivitas legal yang 

secara sistematis mengurangi kewajiban pajak, tanpa secara eksplisit 

melanggar peraturan, namun tetap berdampak pada potensi penerimaan negara. 

Menurut (Suandy, 2011) terdapat tiga karakter tax avoidance sebagai 

berikut: 

1) Adanya unsur artifical arrangement, dimana berbagai pengaturan 

seolaholah terdapat didalamnya padahal tidak, dan ini dilakukan karena 

ketiadaan faktor pajak.  

2) Skema semacam ini sering memanfaatkan loopholes (celah) dari 

undangundang atau menerapkan ketentuan-ketentuan legal berbagai 

tujuan, yang berlawanan dari isi undang-undang sebenarnya.  

3) Kerahasiaan juga sebagai bentuk dari skema ini dimana umumnya para 

konsultan menunjukkan alat atau cara untuk melakukan penghindaran 

pajak dengan syarat wajib pajak menjaga serahasia mungkin. 

Pengukuran penghindaran pajak dalam penelitian ini merujuk pada 

pendekatan Book-Tax Differences (BTD) sebagaimana dikembangkan oleh 

(Desai & Dharmapala, 2007) yaitu: 

 

𝑩𝑻𝑫 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 − (

𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
𝑻𝒂𝒓𝒊𝒇 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

)

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

Semakin besar nilai Book-Tax Differences (BTD) yang dihasilkan, maka 

semakin besar pula kemungkinan perusahaan melakukan praktik tax avoidance 

secara agresif. Dengan demikian, BTD menjadi indikator penting yang 

merefleksikan sejauh mana perusahaan melakukan manipulasi dalam 

pelaporan laba demi kepentingan efisiensi pajak, dan dapat mencerminkan 

tingkat agresivitas perusahaan dalam pengelolaan kewajiban fiskalnya. 

 

 

2.3 Biaya Corporate Social Responsibility (CSR) 

Tanggung jawab sosial Perusahaan atau Corporate Social Responsibility 

(CSR) merupakan komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi 
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dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan 

tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan 

antara perhatian terhadap ekonomi, sosial dan lingkungan Untung, (2008). 

Secara klasik (Carroll, 2016) membagi CSR ke dalam empat dimensi: 

ekonomi, hukum, etika, dan filantropi, yang menunjukkan bahwa perusahaan 

diharapkan tidak hanya mengejar laba, tetapi juga bertindak secara legal dan 

etis serta memberikan kontribusi sosial. 

Dalam literatur keuangan dan perpajakan, CSR memiliki hubungan yang 

kompleks dengan penghindaran pajak. Beberapa penelitian, seperti yang 

dilakukan oleh (Grant & Roman, 2012) serta (López-González et al., 2019) 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat keterlibatan CSR yang tinggi 

cenderung lebih patuh secara fiskal dan menghindari praktik tax avoidance. Di 

sisi lain, ada pula pandangan yang menyebutkan bahwa CSR dapat digunakan 

sebagai alat simbolik untuk menutupi praktik agresif perusahaan dalam 

menghindari pajak (Kovermann & Velte, 2021).  

Menurut Cheng & Yulius (2011), pelaksanaan kegiatan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dapat memberikan berbagai keuntungan, seperti 

memperkuat citra perusahaan, meningkatkan daya tarik di mata investor 

maupun analis keuangan, serta mendorong peningkatan penjualan dan pangsa 

pasar. CSR juga berperan dalam memperjelas posisi merek perusahaan.  

Dalam konteks penelitian ini, CSR diukur berdasarkan pengungkapan biaya 

CSR yang dikeluarkan oleh perusahaan, mengikuti pendekatan yang digunakan 

oleh (Mkadmi & Ben Ali, 2024). Biaya CSR ini mencerminkan besarnya 

komitmen perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab sosialnya. Untuk 

mengukur tingkat tanggung jawab sosial perusahaan secara kuantitatif, 

penelitian ini mengadopsi pendekatan yang digunakan oleh (Mkadmi & Ben 

Ali, 2024), yaitu dengan menggunakan total biaya aktual yang dikeluarkan 

perusahaan untuk kegiatan CSR dan dibagi dengan total asset tahun tersebut. 

Adapun rumus pengukuran CSR dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

CSRi,t = 
𝑳𝒏(𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑪𝑺𝑹)

𝑳𝒏(𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕)
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Pendekatan ini dinilai lebih mencerminkan realisasi tanggung jawab sosial 

secara riil dibandingkan pengukuran berbasis indeks pengungkapan seperti 

GRI (Mkadmi & Ben Ali, 2024). Pemilihan pengukuran berbasis biaya CSR 

juga sejalan dengan temuan dalam studi-studi sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa besaran dana yang dialokasikan perusahaan untuk kegiatan sosial dapat 

menjadi indikator niat dan keseriusan perusahaan dalam menjalankan aktivitas 

CSR secara substansial Lanis & Richardson (2013). Dengan demikian, CSR 

dalam penelitian ini dilihat sebagai bentuk aktual dari pengeluaran perusahaan 

yang mencerminkan upaya nyata dalam memenuhi ekspektasi sosial dan etika 

dari masyarakat dan pemangku kepentingan. 

 

 

2.4 Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan alat yang digunakan untuk menilai sejauh 

mana perusahaan mampu menghasilkan laba secara efisien dengan 

memanfaatkan aset yang dimilikinya dalam periode tertentu, seperti triwulan 

atau semester. Rasio ini mencerminkan tingkat efektivitas perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya untuk memperoleh keuntungan. 

Jirwanto et al., (2024). Indikator utama untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari sumber daya yang dimilikinya, 

terutama aset.  

Dalam konteks penghindaran pajak (tax avoidance), teori agensi 

menjelaskan bahwa manajemen perusahaan yang bertanggung jawab kepada 

pemegang saham memiliki insentif untuk memaksimalkan laba bersih setelah 

pajak. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi 

cenderung terdorong untuk melakukan efisiensi pajak guna mempertahankan 

tingkat laba tersebut. Salah satu cara yang ditempuh adalah melalui strategi tax 

avoidance, yakni dengan memanfaatkan celah peraturan atau rekayasa 

akuntansi untuk mengurangi kewajiban pajak secara legal. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Khurana & Moser, 2009) menunjukkan 

bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi lebih cenderung terlibat dalam 

praktik tax avoidance yang agresif, karena memiliki sumber daya dan kapasitas 
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manajerial yang lebih besar untuk menjalankan perencanaan pajak yang 

kompleks. Hasil tersebut sejalan dengan temuan beberapa studi lain di negara 

berkembang, yang menunjukkan bahwa profitabilitas sering menjadi 

determinan signifikan dalam kecenderungan perusahaan menghindari pajak. 

Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets 

(ROA), yaitu rasio antara laba bersih dan total aset, dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

Return On Assets = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

Rasio ini dipilih karena mencerminkan efisiensi perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari total aset yang digunakan dalam 

operasionalnya. 

 

 

2.5 Leverage 

Menurut Yulfaida & Zhulaikha, (2012) leverage merupakan jumlah utang 

yang dimiliki perusahaan untuk pembiayaan dan dapat mengukur besarnya 

aktiva yang dibiayai utang. Rasio ini menggambarkan struktur permodalan dan 

tingkat risiko keuangan yang dihadapi perusahaan. Menurut (Brigham & 

Houston, 2013), leverage yang tinggi mencerminkan ketergantungan 

perusahaan terhadap dana pinjaman yang dapat meningkatkan risiko 

kebangkrutan apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya. 

Dalam konteks perpajakan, perusahaan dengan tingkat leverage tinggi 

memiliki kecenderungan untuk memaksimalkan pemanfaatan pengurang 

pajak, terutama dari beban bunga pinjaman. Oleh karena itu, perusahaan 

dengan struktur modal yang didominasi utang sering kali memiliki insentif 

lebih besar untuk melakukan tax avoidance sebagai strategi penghematan 

beban fiskal (Frank, Rego, et al., 2009). 

Teori agensi juga relevan dalam menjelaskan fenomena ini. Ketika manajer 

(agen) mengelola perusahaan yang didanai utang dalam jumlah besar, mereka 
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dihadapkan pada tekanan dari kreditur untuk menjaga kinerja keuangan dan 

likuiditas. Tekanan ini dapat mendorong manajemen untuk mengurangi 

kewajiban pajak secara legal guna mempertahankan laba dan kestabilan arus 

kas (R., Lanis & Richardson, 2011). 

Dalam penelitian ini, leverage diukur menggunakan rasio Debt to Equity 

Ratio (DER), yang dihitung dengan membandingkan total utang terhadap total 

ekuitas perusahaan. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

 

Debt to Equity Ratio = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

 

Semakin tinggi DER, semakin besar beban utang perusahaan, dan hal ini 

diperkirakan meningkatkan kecenderungan perusahaan melakukan tax 

avoidance sebagai strategi efisiensi fiskal jangka pendek. 

 

2.6 Likuiditas 

Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangan jangka pendek atau utang yang segera harus dibayar. 

Lubis et al., (2017). Indikator yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset 

lancar yang dimiliki. Rasio ini penting dalam menilai stabilitas keuangan 

perusahaan, khususnya dalam menghadapi kewajiban operasional sehari-hari. 

Menurut (Eugene & Phillip, 1989)  yang berarti likuiditas mencerminkan 

sejauh mana perusahaan mampu memenuhi kewajiban keuangannya ketika 

jatuh tempo.  

Dalam kaitannya dengan penghindaran pajak (tax avoidance), perusahaan 

dengan tingkat likuiditas tinggi cenderung memiliki fleksibilitas finansial yang 

lebih baik dalam menjalankan kewajiban fiskal. Sebaliknya, perusahaan 

dengan likuiditas rendah mungkin memiliki insentif untuk mengurangi beban 

pajak secara legal guna mempertahankan arus kas dan stabilitas operasional 
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(Lin, Mills, et al., 2011). Hal ini sejalan dengan teori konservatisme keuangan 

yang menyatakan bahwa perusahaan cenderung lebih berhati-hati dalam 

pengeluaran ketika berada dalam tekanan kas, termasuk dalam hal pembayaran 

pajak. 

Studi empiris oleh  (Liu, 2022) menemukan bahwa likuiditas memiliki 

hubungan negatif yang signifikan terhadap tax avoidance, menunjukkan bahwa 

perusahaan yang memiliki cadangan kas mencukupi cenderung lebih patuh 

terhadap regulasi pajak. Hal ini juga mencerminkan bahwa manajemen 

perusahaan yang likuid lebih menjaga reputasi dan hubungan dengan otoritas 

pajak dan pemangku kepentingan lainnya. 

Dalam penelitian ini, likuiditas diukur menggunakan Current Ratio (CR), 

yaitu perbandingan antara aset lancar dengan kewajiban lancar perusahaan. 

Rumusnya adalah sebagai berikut: 

 

Current Ratio = 
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

 

Semakin tinggi nilai current ratio, semakin baik kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini digunakan untuk 

merepresentasikan kondisi kas jangka pendek yang dapat memengaruhi 

strategi perpajakan perusahaan. 

 

 

2.7 Rasio Aktivitas 

Total assets turnover mencerminkan tingkat efisiensi bagaimana perusahaan 

menggunakan keseluruhan aset dalam menciptakan kapasitas penjualan 

tertentu. Semakin tinggi Total assets turnover artinya penggunaan seluruh 

aktiva dalam menghasilkan penjualan semakin efisien, Fitriana (2024). Rasio 

ini memberikan gambaran sejauh mana manajemen mampu mengelola aset 

secara produktif dalam mendukung operasional perusahaan. Menurut (Kasmir, 
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2019), rasio aktivitas sangat penting dalam menilai kemampuan perusahaan 

mengelola aktiva agar dapat berputar secara optimal dalam siklus bisnis. 

Dalam penelitian ini, rasio aktivitas yang digunakan adalah Total Asset 

Turnover Ratio (TATR), yaitu perbandingan antara penjualan bersih dengan 

total aset. Rasio ini menunjukkan berapa kali total aset perusahaan berputar 

untuk menghasilkan penjualan dalam satu periode. Nilai TATR yang tinggi 

mengindikasikan bahwa perusahaan mampu mengelola aset secara efisien dan 

produktif. 

Terkait dengan tax avoidance, perusahaan dengan rasio aktivitas tinggi 

sering kali menunjukkan efisiensi operasional yang memungkinkan 

manajemen lebih fleksibel dalam mengelola strategi keuangan, termasuk 

strategi perpajakan. Efisiensi ini dapat mendorong perusahaan untuk mencari 

cara legal dalam mengurangi beban pajak sebagai bagian dari optimalisasi 

sumber daya internal. Studi oleh (M. J. Rahman & Leqi, 2004) menemukan 

bahwa efisiensi aktivitas perusahaan berkorelasi positif dengan kecenderungan 

penghindaran pajak, terutama pada perusahaan yang berorientasi pertumbuhan 

dan memiliki struktur manajerial yang agresif. 

Namun demikian, dalam beberapa kasus, efisiensi aktivitas yang tinggi juga 

bisa menjadi indikator dari sistem tata kelola perusahaan yang kuat, yang justru 

menekan praktik perpajakan agresif. Oleh karena itu, hubungan antara TATR 

dan tax avoidance dapat bersifat kontekstual, tergantung pada nilai-nilai tata 

kelola dan orientasi strategis perusahaan. Rumus pengukuran rasio aktivitas 

(TATR) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Total Asset Turnover Ratio = 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

Semakin besar rasio ini, maka semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan 

aset perusahaan dalam menghasilkan pendapatan, yang dapat berdampak pada 

keputusan manajemen terkait efisiensi beban pajak. 
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2.8 Rasio Pertumbuhan 

Pertumbuhan aset perusahaan merupakan perubahan yang terjadi pada total 

aset, baik berupa peningkatan maupun penurunan, dari satu periode ke periode 

berikutnya. Rahman, (2020). Rasio ini mencerminkan sejauh mana perusahaan 

mampu mengembangkan sumber daya yang dimilikinya untuk mendukung 

ekspansi dan keberlanjutan operasional. Rasio pertumbuhan digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam meningkatkan aset atau ukuran 

usahanya dari waktu ke waktu. Salah satu indikator umum yang digunakan 

dalam menilai pertumbuhan adalah pertumbuhan total aset (growth of assets), 

yang mencerminkan ekspansi skala operasional perusahaan dan prospek bisnis 

jangka panjangnya. Menurut (Weston & Brigham, 2008), perusahaan yang 

mengalami pertumbuhan signifikan menunjukkan potensi keberlanjutan usaha 

yang lebih tinggi, namun juga memiliki kebutuhan pembiayaan yang lebih 

besar. 

Dalam konteks perpajakan, perusahaan yang sedang tumbuh umumnya 

membutuhkan alokasi dana internal yang lebih besar untuk mendukung 

ekspansi. Oleh karena itu, perusahaan dengan rasio pertumbuhan tinggi 

cenderung terdorong untuk menekan beban pajak sebagai bentuk efisiensi 

sumber daya (T. Y. Tang & Firth, 2011). Strategi penghindaran pajak (tax 

avoidance) dapat dimanfaatkan sebagai cara legal untuk mempertahankan 

likuiditas yang diperlukan bagi investasi dan pengembangan usaha. 

Studi oleh (Mkadmi & Ben Ali, 2024) menunjukkan bahwa pertumbuhan 

penjualan maupun aset memiliki hubungan positif terhadap intensitas tax 

avoidance, karena perusahaan yang sedang berkembang lebih agresif dalam 

memanfaatkan celah-celah regulasi pajak demi mengefisienkan alokasi modal. 

Namun, strategi ini tetap harus diseimbangkan dengan transparansi dan tata 

kelola yang baik, karena praktik perpajakan yang terlalu agresif dapat 

berdampak pada reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan. Dalam 

penelitian ini, rasio pertumbuhan diukur menggunakan pertumbuhan total aset 

(Asset Growth) dengan rumus sebagai berikut: 

 

Growth Ratio = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒂𝒉𝒖𝒏𝒕− 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝒕−𝟏 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝒕−𝟏
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Rasio ini menunjukkan persentase pertumbuhan aset perusahaan dari tahun 

sebelumnya ke tahun berjalan. Semakin tinggi nilai pertumbuhan, maka 

semakin besar pula kebutuhan dana untuk mendukung ekspansi, yang dapat 

mendorong manajemen untuk menyusun strategi efisiensi beban pajak, 

termasuk melalui tax avoidance. 

 

 

2.9 Arus Kas Operasi 

Arus kas dari aktivitas operasi merupakan arus kas yang dihasilkan dari 

kegiatan utama perusahaan dan berfungsi sebagai indikator kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas yang cukup untuk membayar pinjaman, 

mempertahankan operasional, membagikan dividen, serta melakukan investasi 

baru tanpa bergantung pada pendanaan eksternal, PSAK, (2014). Arus kas dari 

aktivitas operasi (operating Cash Flow) mencerminkan kas bersih yang 

dihasilkan dari kegiatan utama perusahaan, seperti penjualan barang atau jasa, 

pembayaran kepada pemasok, dan penerimaan dari pelanggan. Menurut 

(Harahap, 2015), arus kas dari operasi lebih mencerminkan kondisi riil 

perusahaan dibandingkan laba akuntansi karena berbasis kas aktual, bukan 

estimasi atau asumsi akuntansi. 

Dalam konteks penghindaran pajak (tax avoidance), perusahaan dengan 

arus kas operasi yang tinggi memiliki fleksibilitas keuangan yang lebih besar, 

sehingga dapat membayar kewajiban pajak secara tepat waktu. Namun, di sisi 

lain, perusahaan dengan arus kas yang terbatas mungkin memiliki 

kecenderungan lebih besar untuk melakukan strategi efisiensi fiskal, termasuk 

melalui tax avoidance, guna mempertahankan kelangsungan operasi dan 

mendukung kebutuhan modal kerja. 

Selain itu, studi oleh (C. A. Cheng et al., 2012) menemukan bahwa arus kas 

yang kuat dapat menurunkan motivasi perusahaan untuk menghindari pajak, 

karena tekanan likuiditas menjadi lebih rendah. Dengan demikian, arus kas 

operasi dapat menjadi salah satu faktor penentu dalam tingkat agresivitas 

perpajakan yang diterapkan perusahaan. 
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Dalam penelitian ini, arus kas operasi diukur menggunakan rasio antara arus 

kas dari aktivitas operasi terhadap total aset, untuk menyesuaikan ukuran 

perusahaan dan memudahkan perbandingan antar entitas. Adapun rumusnya 

adalah sebagai berikut: 

 

Arus Kas Operasi =  
𝑨𝒓𝒖𝒔 𝑲𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒓𝒊 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

Rasio ini menunjukkan seberapa besar kas operasional yang dihasilkan 

perusahaan terhadap total asetnya, yang dapat menggambarkan efisiensi dan 

kapasitas pendanaan internal, termasuk dalam menanggung beban pajak. 
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2.10 Peneliti Terdahulu 

 

Tabel 2. 1 Tabel Peneliti Terdahulu 

No 

Nama 

Penulis 

(Tahun) 

Judul 

Variabel 

Penelitian 

dan Sampel 

Hasil Penelitian 

1 Jamel Eddine 

Mkadmi dan 

Wissem Ben 

Ali (2024) 

How does tax 

avoidance 

affect 

Corporate 

Social 

Responsibility 

and financial 

ratio in 

emerging 

economies? 

Variabel:  

X: CSR, 

Profitabilitas, 

Cash Flow, 

Sales Growth, 

Likuiditas 

Y: Tax 

avoidance 

 

Sampel: 

30 institusi 

keuangan di 

Tunisia 

(2016-2022) 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

aktivitas CSR secara 

signifikan menurunkan 

intensitas penghindaran 

pajak. Di sisi lain, 

indikator keuangan 

seperti profitabilitas, 

arus kas, dan 

pertumbuhan penjualan 

memiliki pengaruh 

positif terhadap tax 

avoidance, sedangkan 

likuiditas berpengaruh 

negatif. Hasil ini 

menunjukkan bahwa 

dimensi kinerja 

keuangan dapat menjadi 

prediktor 

kecenderungan 

perusahaan dalam 

melakukan tax 

avoidance. 

2 Sikka (2010). Smoke and 

Mirrors: 

Corporate 

Variabel: 

X: CSR 

Y: Tax 

Perusahaan 

multinasional 

mempublikasikan 
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Social 

Responsibility 

and Tax 

avoidance. 

avoidance  

 

Sampel: 

Studi kasus 

perusahaan 

multinasional 

besar seperti 

Vodafone, 

Starbucks, 

NIKE, 

Amazon, dll. 

program CSR, tetapi 

secara bersamaan 

terlibat dalam strategi 

agresif penghindaran 

pajak. CSR digunakan 

sebagai "topeng moral". 

3 
Tarek 

Abdelfattah 

dan Ahmed 

Aboud 

(2020) 
 

Tax 

avoidance, 

Corporate 

Governance, 

and Corporate 

Social 

Responsibility: 

The case of the 

Egyptian 

capital market 

Variabel: 

X: Corporate 

Governance, 

CSR 

Disclosure 

Y: Tax 

avoidance 

 

Sampel: 

126 

perusahaan 

publik Mesir 

(2007-2016) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan 

positif antara 

penghindaran pajak dan 

pengungkapan CSR. 

Perusahaan cenderung 

meningkatkan pelaporan 

CSR untuk 

mengimbangi dampak 

reputasional dari praktik 

penghindaran pajak. Hal 

ini mendukung 

perspektif risk 

management theory 

yang menyatakan CSR 

dapat digunakan untuk 

meredam risiko reputasi. 

4 Meng Du dan 

Yang Li 

(2024) 

Tax 

avoidance, 

CSR, and 

Variabel: 

X: CSR (ESG 

Score) 

CSR terbukti secara 

signifikan berpengaruh 

negatif terhadap tingkat 
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Financial 

Impacts in 

BRICS 

Y: Tax 

avoidance 

 

Sampel: 

Perusahaan 

publik di 

BRICS 

(2014-2020) 
 

tax avoidance. Selain 

itu, perusahaan dengan 

skor CSR tinggi 

cenderung memiliki 

kinerja keuangan yang 

lebih baik dan mampu 

memperoleh 

pembiayaan utang 

dengan biaya lebih 

rendah, yang 

mencerminkan nilai 

strategis CSR dalam 

mengurangi agresivitas 

fiskal dan meningkatkan 

reputasi. 

5 Sang Ayu 

Putu Piastini 

Gunaasih 

(2021) 

Profitability, 

Leverage, and 

Company Size 

on Tax 

avoidance 

(IDX80) 

Variabel: 

X: 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan. 

Y: Tax 

avoidance 

 

Sampel: 

69 perusahaan 

IDX80 

Profitabilitas ditemukan 

memiliki hubungan 

positif signifikan 

terhadap penghindaran 

pajak, yang berarti 

perusahaan dengan 

profit lebih tinggi 

cenderung melakukan 

perencanaan pajak 

agresif. Namun, 

leverage dan ukuran 

perusahaan tidak 

menunjukkan pengaruh 

signifikan, menandakan 

bahwa struktur modal 

dan skala usaha 

bukanlah determinan 
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utama tax avoidance 

dalam konteks ini. 

6 Nasir Khan, 

Ogunleye 

Oluwasegun 

Abraham, 

Adegboye 

Alex, 

Damilola 

Felix Eluyela, 

dan Iyoha 

Francis 

Odianonsen 

(2022) 

Corporate 

Governance, 

Tax 

avoidance, 

and CSR in 

Nigeria and 

Pakistan 

Variabel: 

X: CSR, 

Corporate 

Governance 

(Board Size, 

Ownership, 

Independence, 

Nationality). 

Y: Tax 

avoidance 

 

Sampel: 

91 perusahaan 

Nigeria & 121 

perusahaan 

Pakistan 

(2011-2020) 

Di Nigeria, CSR 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

penghindaran pajak, 

menunjukkan bahwa 

CSR digunakan sebagai 

alat legitimasi atas 

praktik pajak agresif. 

Sebaliknya, di Pakistan, 

CSR tidak berpengaruh 

signifikan. Temuan ini 

menegaskan bahwa 

konteks institusional dan 

budaya korporasi 

memainkan peran 

penting dalam hubungan 

CSR dan tax avoidance. 

7 Souhir Abid 

dan Saîda 

Dammak 

(2022) 

Corporate 

Social 

Responsibility 

and tax 

avoidance: the 

case of French 

companies 

Variabel: 

X: CSR, Audit 

Quality 

Y: Tax 

avoidance 

 

Sampel: 

Perusahaan 

non-keuangan 

Prancis (2005-

2016) 

Studi ini menunjukkan 

bahwa CSR dapat 

digunakan secara 

strategis oleh 

perusahaan sebagai 

instrumen reputasional 

untuk menutupi praktik 

tax avoidance yang 

agresif. Perusahaan yang 

diaudit oleh auditor 

berkualitas tinggi 

memiliki kemungkinan 

lebih besar 
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memanfaatkan CSR 

dalam konteks ini. 

Temuan ini mendukung 

argumen bahwa CSR 

tidak selalu 

mencerminkan niat etis, 

tetapi juga bisa bersifat 

simbolik. 

8 Hoi, Wu & 

Zhang 

(2018). 

Is CSR 

Associated 

with Tax 

avoidance? 

Evidence from 

Irresponsible 

CSR Activities. 

Variabel: 

X: CSR  

Y: Tax 

avoidance 

(GAAP ETR 

& Cash ETR). 

 

Sampel: 

21.139 

observasi 

perusahaan 

publik AS 

(Compustat) 

periode 1995-

2009 

Perusahaan yang 

berlebihan berinvestasi 

dalam CSR (CSR yang 

tidak tulus atau 

“irresponsible”) lebih 

cenderung melakukan 

tax avoidance. CSR 

digunakan sebagai 

sarana “legitimasi” 

untuk menutupi aktivitas 

agresif seperti 

penghindaran pajak. 

 

 

2.11 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan telaah pustaka yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat disusun kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan antara 

biaya Corporate Social Responsibility (CSR), Profitabilitas, Leverage, 

Likuiditas, Rasio Aktivitas, Rasio Pertumbuhan, dan Arus Kas Operasi 

terhadap Tax avoidance. Kerangka pemikiran ini disusun untuk 
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memperlihatkan dasar konseptual dan arah hubungan antarvariabel yang 

diteliti. Berikut adalah model kerangka pemikiran untuk penelitian ini: 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.12 Pengembangan Hipotesis 

2.12.1 Pengaruh Biaya CSR terhadap Penghindaran Pajak 

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) mencerminkan komitmen 

perusahaan terhadap keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dalam 

teori legitimasi, CSR digunakan untuk memenuhi ekspektasi sosial, yang 

mencakup kepatuhan terhadap hukum dan etika, termasuk dalam 

pembayaran pajak (Deegan, 2002). Perusahaan yang aktif dalam CSR 

diharapkan menghindari praktik penghindaran pajak yang agresif, karena 

hal tersebut dapat merusak citra positif yang dibangun melalui CSR. 

Studi empiris, seperti oleh (Winarno et al., 2017) menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan pengungkapan CSR yang tinggi memiliki tingkat 

penghindaran pajak yang lebih rendah. Hal ini mencerminkan bahwa 

Biaya Corporate Social 

Responbility (CSR) 

Profitabilitas 

Leverage 

Likuiditas 

Rasio Pertumbuhan 

Rasio Aktivitas 

Arus Kas Operasi 

Tax avoidance 

H1

 

H2

V

 

 H1

 

H3

V

 

 H1

 

H4

V

 

 H1

 

H5

V

 

 H1

 

H6

6

V

 

H7

6

V

 

Variabel Independen 

 

 

Variabel Dependen 
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perusahaan yang berkomitmen terhadap CSR lebih peduli terhadap risiko 

reputasi yang timbul dari perilaku perpajakan yang tidak etis. Namun, di sisi 

lain, CSR juga dapat digunakan secara strategis untuk menutupi praktik 

penghindaran pajak, meskipun temuan ini lebih jarang terjadi di negara 

berkembang seperti Indonesia. 

Dalam konteks Indonesia, di mana CSR diatur oleh Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007, tekanan publik terhadap tanggung jawab sosial 

perusahaan semakin meningkat. Hal ini memberikan insentif bagi 

perusahaan untuk menjaga kepatuhan perpajakan mereka sebagai bagian 

dari strategi CSR.  

H1: Biaya CSR memiliki hubungan negatif dengan tingkat 

penghindaran pajak perusahaan. 

2.12.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 

Profitabilitas mencerminkan efisiensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset dan ekuitasnya. Berdasarkan teori keagenan, 

manajer sering dihadapkan pada tekanan dari pemegang saham untuk 

meningkatkan laba bersih melalui berbagai strategi, termasuk pengelolaan 

beban pajak. Profitabilitas yang tinggi memberikan insentif kepada 

perusahaan untuk mencari celah dalam regulasi pajak guna meminimalkan 

pengeluaran, sehingga meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. 

Studi oleh (Khurana & Moser, 2009) menemukan bahwa perusahaan 

dengan profitabilitas tinggi cenderung lebih agresif dalam strategi 

perpajakan, karena mereka memiliki lebih banyak sumber daya untuk 

mengeksploitasi celah hukum. Sebaliknya, profitabilitas rendah dapat 

membatasi kemampuan perusahaan untuk mengelola pajak secara strategis, 

tetapi juga dapat menciptakan tekanan untuk mengurangi kewajiban pajak 

agar tetap kompetitif. Di Indonesia, perusahaan yang sangat 

menguntungkan menghadapi tantangan regulasi pajak yang ketat, tetapi 

tetap memiliki peluang untuk memanfaatkan kebijakan tertentu, seperti tax 

incentives. 



34 
 

 
 

H2: Terdapat hubungan positif antara profitabilitas perusahaan dan 

penghindaran pajak. 

2.12.3 Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak 

Leverage menggambarkan tingkat penggunaan utang dalam struktur 

modal perusahaan. Beban bunga dari utang sering kali digunakan sebagai 

pengurang pajak, karena bunga pinjaman dianggap sebagai pengeluaran 

yang dapat dikurangkan dalam perhitungan pajak. Hal ini membuat 

perusahaan dengan leverage tinggi lebih cenderung memanfaatkan strategi 

penghindaran pajak untuk mengurangi beban fiskal secara keseluruhan 

(Frank, Lynch, et al., 2009). 

Namun, leverage tinggi juga meningkatkan risiko keuangan 

perusahaan, terutama dalam situasi ekonomi yang tidak stabil. Di Indonesia, 

di mana kondisi pasar sering kali dipengaruhi oleh volatilitas ekonomi 

global, perusahaan dengan leverage tinggi dapat menghadapi tekanan 

tambahan yang membatasi kemampuan mereka untuk melakukan 

penghindaran pajak secara efektif. Oleh karena itu, hubungan antara 

leverage dan penghindaran pajak juga bergantung pada stabilitas keuangan 

perusahaan dan kapasitas mereka untuk memanfaatkan utang secara 

strategis. 

H3: Terdapat hubungan positif antara leverage perusahaan dan 

penghindaran pajak. 

2.12.4 Pengaruh Likuiditas terhadap Penghindaran Pajak 

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar. Perusahaan dengan 

likuiditas tinggi cenderung memiliki kapasitas yang lebih baik untuk 

membayar kewajiban pajak secara tepat waktu. Dalam konteks teori 

konservatisme, perusahaan yang likuid cenderung lebih berhati-hati dan 

patuh terhadap peraturan perpajakan, karena mereka memiliki sumber daya 

yang memadai untuk memenuhi kewajiban tersebut tanpa tekanan finansial 

(Lin, Mauldin, et al., 2011). 
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Sebaliknya, perusahaan dengan likuiditas rendah mungkin lebih 

termotivasi untuk mengurangi beban pajak sebagai strategi untuk 

mempertahankan stabilitas arus kas mereka. Namun, strategi ini dapat 

meningkatkan risiko reputasi jika ditemukan pelanggaran dalam 

pengelolaan pajak. Di Indonesia, perusahaan dengan likuiditas tinggi sering 

memanfaatkan stabilitas keuangan mereka untuk meningkatkan reputasi, 

termasuk dengan menunjukkan kepatuhan pajak yang baik. 

H4: Terdapat hubungan negatif antara likuiditas perusahaan dan 

penghindaran pajak. 

2.12.5 Pengaruh Rasio Aktivitas terhadap Penghindaran Pajak 

Rasio aktivitas yang diukur melalui perputaran aset (TATR) 

menunjukkan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk 

menghasilkan penjualan. Perputaran aset yang tinggi mencerminkan 

efisiensi operasional yang baik, sehingga perusahaan tidak perlu 

mengandalkan strategi penghindaran pajak yang agresif untuk 

mempertahankan kinerja. Efisiensi ini juga menunjukkan struktur 

operasional yang lebih transparan, yang membuat perusahaan cenderung 

menghindari tindakan yang dapat menimbulkan risiko hukum maupun 

reputasi. 

Menurut temuan dalam jurnal (Abd-Elmageed & Abo Ashour, 2021) 

menunjukkan bahwa perputaran aset berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tax avoidance. Hal ini berarti semakin efisien perusahaan 

menggunakan asetnya, semakin rendah kecenderungan mereka untuk 

melakukan penghindaran pajak. Efisiensi operasional yang tinggi menjadi 

indikator bahwa perusahaan mampu mencapai kinerja yang baik tanpa perlu 

mengeksploitasi celah perpajakan. 

H5: Terdapat hubungan negatif antara rasio aktivitas perusahaan dan 

penghindaran pajak. 
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2.12.6 Pengaruh Rasio Pertumbuhan terhadap Penghindaran Pajak 

Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan tinggi sering kali memiliki 

kebutuhan modal yang besar untuk mendukung ekspansi. Hal ini 

menciptakan insentif untuk meminimalkan pengeluaran, termasuk pajak, 

guna mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk investasi. Studi oleh 

(T. Tang & Firth, 2011) menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami 

pertumbuhan cepat lebih cenderung terlibat dalam penghindaran pajak 

untuk mendukung kebutuhan modal mereka. 

Namun, pertumbuhan yang cepat juga dapat memengaruhi fokus 

manajemen pada kepatuhan pajak, karena mereka lebih berorientasi pada 

pencapaian target pertumbuhan. Di Indonesia, perusahaan yang tumbuh 

pesat sering kali memanfaatkan kebijakan insentif pajak atau fasilitas 

khusus yang ditawarkan pemerintah untuk sektor tertentu. Meskipun ini 

mengurangi beban pajak secara legal, praktik penghindaran pajak yang lebih 

agresif masih mungkin terjadi. 

H6: Terdapat hubungan positif antara tingkat pertumbuhan 

perusahaan dan penghindaran pajak. 

2.12.7 Pengaruh Arus Kas Operasi terhadap Penghindaran Pajak 

Arus kas operasi mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan uang dari kegiatan operasional inti. Perusahaan dengan CFO 

yang kuat memiliki fleksibilitas keuangan lebih besar untuk memilih 

strategi perpajakan yang kompleks atau bahkan agresif. Namun, perusahaan 

yang memiliki arus kas stabil sering kali lebih memilih untuk menjaga 

reputasi mereka dengan mematuhi kewajiban pajak secara penuh, terutama 

jika mereka memiliki program CSR yang signifikan (R. Lord & Levi, 2023). 

Dalam konteks Indonesia, perusahaan dengan CFO tinggi sering kali 

menghadapi tekanan dari berbagai pemangku kepentingan untuk 

menunjukkan kepatuhan pajak yang baik sebagai bagian dari tanggung 

jawab sosial mereka. Oleh karena itu, hubungan antara CFO dan 
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penghindaran pajak dapat bergantung pada strategi manajemen risiko 

perusahaan dan tekanan dari lingkungan bisnis mereka. 

H7: Terdapat hubungan positif antara arus kas operasi perusahaan 

dan penghindaran pajak. 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan 

data sekunder yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang telah 

dipublikasikan oleh perusahaan. Menurut Sugiyono (2017), data sekunder 

adalah data yang dikumpulkan oleh pihak lain dan digunakan kembali oleh 

peneliti untuk keperluan analisis. Jenis data ini digunakan karena bersifat 

objektif, dapat diakses secara terbuka, dan telah melalui proses verifikasi atau 

audit. Data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan, laporan 

keberlanjutan, serta catatan atas laporan keuangan yang diunduh melalui situs 

resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) atau situs resmi perusahaan. 

Periode pengamatan dalam penelitian ini mencakup tahun 2020 hingga 

2024, yang dipilih untuk menangkap kondisi keuangan dan praktik perusahaan 

pasca pandemi COVID-19. Objek penelitian adalah perusahaan dari berbagai 

sektor industri di Indonesia yang memiliki nilai pasar terbesar dan dinilai 

relevan terhadap isu penghindaran pajak. Dengan data yang bersumber dari 

dokumen resmi dan kredibel, diharapkan analisis yang dihasilkan dapat 

memiliki validitas dan reliabilitas tinggi (Sekaran & Bougie, 2016). 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini meliputi seluruh perusahaan yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024. Perusahaan 

http://www.idx.co.id/
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publik dijadikan sebagai populasi penelitian karena diwajibkan untuk 

menyampaikan laporan keuangan serta laporan tahunan kepada publik 

sesuai dengan peraturan yang berlaku bagi emiten dan perusahaan 

terbuka, meskipun tingkat ketersediaan data pada masing-masing 

perusahaan dapat berbeda dari tahun ke tahun. Dari populasi tersebut, 

penelitian ini menggunakan 50 perusahaan dengan nilai pasar terbesar 

sebagai sampel penelitian.  

 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik 

census sampling atau total sampling, yaitu metode pengambilan sampel 

yang melibatkan seluruh anggota populasi tanpa melakukan eliminasi 

berdasarkan kriteria tertentu. Teknik ini digunakan karena seluruh 

perusahaan dalam populasi penelitian dianggap relevan dan memenuhi 

tujuan analisis, sehingga seluruh unit populasi diikutsertakan sebagai 

objek penelitian (Kothari, 2004). 

Penelitian ini menggunakan data panel, yang secara umum terbagi 

menjadi dua yaitu balanced panel dan unbalanced panel. Dari kedua jenis 

tersebut, unbalanced panel dipilih karena jumlah observasi pada setiap 

anggota panel tidak selalu sama (Gujarati, D. N., & Porter, 2009). 

Berdasarkan dari kriteria di atas maka diperoleh sampel perusahaan 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan 
Jumlah Tahun 

Observasi 

1 Bayan Resources Tbk. 5 

2 PT Chandra Asri Pacific Tbk. 5 

3 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 5 

4 Dian Swastatika Sentosa Tbk. 5 

5 Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 5 

6 Astra International Tbk. 5 

7 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 5 
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8 PT Indoritel Makmur Internasional Tbk. 5 

9 PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk. 5 

10 PT Bank BRIsyariah Tbk. 5 

11 Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 5 

12 United Tractors Tbk. 5 

13 Sinarmas Multiartha Tbk. 5 

14 Barito Pacific Tbk. 5 

15 PT Indosat Tbk. 5 

16 Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 5 

17 HM Sampoerna Tbk. 5 

18 Unilever Indonesia Tbk. 5 

19 Indofood Sukses Makmur Tbk. 5 

20 Kalbe Farma Tbk. 5 

21 Golden Energy Mines Tbk. 5 

22 Mayora Indah Tbk. 5 

23 Multistrada Arah Sarana Tbk. 5 

24 PT MNC Studios International Tbk. 5 

25 Solusi Tunas Pratama Tbk. 5 

26 Adaro Minerals Indonesia Tbk. 5 

27 Bumi Resources Minerals Tbk. 5 

28 Bank Mega Tbk. 5 

29 PT Trimegah Bangun Persada Tbk. 5 

30 PT Tower Bersama Infrastructure Tbk. 5 

31 Bank Pan Indonesia Tbk. 5 

32 Bumi Resources Tbk. 5 

33 PT Bank CIMB Niaga Tbk 5 

34 Cisarua Mountain Dairy Tbk. 5 

35 PT Siloam International Hospitals Tbk. 5 

36 Merdeka Copper Gold Tbk. 5 

37 Bank Central Asia Tbk. 5 

38 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 5 

39 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 5 

40 DCI Indonesia Tbk. 5 

41 PT Barito Renewables Energy Tbk. 4 

42 PT Amman Mineral Internasional Tbk. 3 

43 Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. 4 

44 GoTo Gojek Tokopedia Tbk. 4 

45 Alamtri Resources Indonesia Tbk. 5 

46 PT Adaro Andalan Indonesia Tbk. 1 

47 PT Global Digital Niaga Tbk. 3 

48 Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 4 
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49 PT Merdeka Battery Materials Tbk. 3 

50 PT Daya Intiguna Yasa Tbk. 1 

Jumlah Sampel Observasi 232 

 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode studi dokumentasi sebagai teknik 

utama dalam pengumpulan data. Metode ini dilakukan dengan menghimpun 

data yang bersumber dari dokumen resmi perusahaan yang telah 

dipublikasikan, sehingga proses pengumpulan data tidak melibatkan interaksi 

atau intervensi langsung dari peneliti. Metode ini dipilih karena seluruh data 

yang diperlukan bersifat kuantitatif dan telah tersedia secara terbuka, sehingga 

memungkinkan untuk dilakukan analisis yang valid dan objektif. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 

yang diperoleh secara tidak langsung melalui dokumen perusahaan, antara lain 

laporan tahunan, laporan keberlanjutan, serta laporan keuangan yang telah 

diaudit. Dokumen-dokumen tersebut diakses dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) dan situs resmi masing-masing perusahaan. 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan batasan konseptual yang dirumuskan 

secara spesifik dan terukur, sehingga memungkinkan setiap orang untuk 

memiliki persepsi yang sama terhadap objek yang diteliti (Periantalo, 2016). 

Definisi ini disusun berdasarkan teori yang relevan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian, agar setiap variabel dapat dijelaskan secara jelas dan 

dapat diukur secara empiris.  

Dalam konteks ini, variabel bebas atau independen adalah variabel yang 

memengaruhi atau menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel terikat 

(Sugiyono, 2018:57). Variabel independen dalam penelitian ini dirumuskan 

melalui definisi operasional agar dapat dijelaskan, diukur, dan dianalisis secara 

sistematis. Variabel dependen dan Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu, Biaya Corporate Social Responbility (CSR) (X1), 

http://www.idx.co.id/
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Profitabilitas (X2), Leverage (X3), Likuiditas (X4), Rasio Pertumbuhan (X5), 

Rasio Aktivitas (X6), dan Arus Kas Operasi (X7) terhadap Tax avoidance (Y). 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Tax 

avoidance 

Penghindaran pajak 

adalah strategi legal 

perusahaan untuk 

meminimalkan beban 

pajak tanpa melanggar 

hukum, namun tetap 

mengurangi kewajiban 

pajak yang seharusnya 

dibayar (Hanlon & 

Heitzman, 2010; Desai 

& Dharmapala, 2006). 

BTD = 

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌−(
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒂𝒓𝒊𝒇 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
)

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

Sumber: (Desai & 

Dharmapala, 2007) 

Rasio 

2. Corporate 

Social 

Responbility 

(CSR).  

Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

didefinisikan sebagai 

total dana aktual yang 

dikeluarkan perusahaan 

untuk kegiatan sosial, 

filantropi, dan 

keberlanjutan, yang 

mencerminkan tingkat 

komitmen perusahaan 

terhadap tanggung 

jawab sosialnya 

Mkadmi dan Ben Ali 

(2024). 

CSRi,t = 
𝑳𝒏(𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑨𝒌𝒕𝒖𝒂𝒍)

𝑳𝒏(𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕)
  

Sumber: (Mkadmi & Ben 

Ali, 2024) 

 

Rasio 

3. Profitabilitas Profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan 

 

ROA = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Rasio 
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dalam menghasilkan 

laba dari total aset yang 

dimiliki (Khurana & 

Moser, 2009). 

Sumber: (Gitman et al., 

2012) 

4. Leverage Leverage menunjukkan 

proporsi pendanaan 

perusahaan yang berasal 

dari utang terhadap 

modal sendiri, yang 

dapat memengaruhi 

kecenderungan 

penghindaran pajak 

(Frank et al., 2009). 

DER = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

Sumber: (Brigham & 

Houston, 2013) 

Rasio 

5. Likuiditas Likuiditas 

mencerminkan 

kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi 

kewajiban jangka 

pendek menggunakan 

aset lancar (Lin, 

Mauldin, et al., 2011). 

CR = 
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

Sumber: (White, Gerald I, 

et al., 2003) 

 

 

Rasio 

6. Rasio 

Aktivitas 

Rasio aktivitas 

menggambarkan 

efisiensi penggunaan 

aset perusahaan dalam 

menghasilkan 

pendapatan (Kim & 

Yoo, 2022). 

TATR = 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Sumber: (Weston & 

Brigham, 1990) 

Rasio 

7. Rasio 

Pertumbuhan 

Pertumbuhan aset 

mencerminkan ekspansi 

perusahaan dalam 

periode tertentu, yang 

GR = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒂𝒉𝒖𝒏𝒕− 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝒕−𝟏 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝒕−𝟏
 

Sumber: (Helfert, 2001) 

Rasio 
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dapat berkaitan dengan 

strategi efisiensi pajak 

(Tang & Firth, 2011). 

8. Arus Kas 

Operasi 

Arus kas dari operasi 

menunjukkan kapasitas 

perusahaan dalam 

menghasilkan kas dari 

aktivitas bisnis inti, 

yang memengaruhi 

fleksibilitas fiskal 

perusahaan (R. Lord & 

Levi, 2023). 

CFO=  
𝑨𝒓𝒖𝒔 𝑲𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒓𝒊 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Sumber: (White, Sondhi, et 

al., 2003) 

Rasio 

 

3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018), statistik deskriptif merupakan langkah 

awal dalam eksplorasi data kuantitatif, yang memberikan pemahaman 

mendasar mengenai pola distribusi, penyebaran, dan kelengkapan data 

sebelum dilakukan analisis lanjutan seperti uji asumsi klasik dan regresi.  

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

data penelitian secara umum sebelum dilakukan analisis statistik lebih 

lanjut. Analisis ini bertujuan untuk memberikan ringkasan numerik dari 

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian, baik variabel 

dependen (tax avoidance) maupun variabel independen (CSR dan rasio 

keuangan). Statistik deskriptif membantu peneliti memahami pola 

distribusi data, mendeteksi nilai ekstrem (outlier), serta menilai 

kelayakan data untuk digunakan dalam uji regresi. 

3.5.2 Uji Model 

3.5.2.1 Metode Estimasi Model 
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Dalam estimasi model regresi data panel, terdapat tiga pendekatan 

utama yang dapat digunakan, yaitu Common Effect Model (CEM), 

Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model  (REM). (Basuki 

& Prawoto, 2023).  

a. Common Effect Model (CEM) 

Model ini merupakan bentuk paling sederhana dari 

pendekatan regresi data panel karena hanya menggabungkan unsur 

data time series dan cross section tanpa memperhatikan adanya 

perbedaan dimensi waktu maupun individu. Dengan demikian, 

diasumsikan bahwa perilaku seluruh perusahaan bersifat homogen 

sepanjang periode pengamatan. Estimasi pada model ini dilakukan 

menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS) atau teknik 

kuadrat terkecil untuk memperoleh hasil parameter. 

b. Fixed Effect Model (FEM) 

Model fixed effect berasumsi bahwa perbedaan antar individu 

dapat dijelaskan melalui variasi pada nilai intersepnya. Pendekatan 

ini menggunakan teknik variabel dummy untuk menangkap 

perbedaan karakteristik tetap antar perusahaan dalam data panel. 

Perbedaan intersep tersebut dapat disebabkan oleh faktor seperti 

perbedaan budaya organisasi, gaya kepemimpinan, maupun sistem 

insentif. Model ini mengasumsikan bahwa intersep masing-masing 

individu berbeda, sedangkan kemiringan (slope) koefisien 

regresinya tetap sama untuk seluruh individu. 

 

c. Random Effect Model (REM) 

Model random effect digunakan ketika dugaan bahwa 

perbedaan karakteristik individu bersifat acak dan tidak berkorelasi 

dengan variabel independen dianggap lebih realistis. Dalam model 

ini, komponen error dianggap memiliki hubungan acak antar waktu 

maupun antar individu. Teknik estimasi yang digunakan adalah 

Generalized Least Squares (GLS) atau metode efek acak, dengan 
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memasukkan komponen error tambahan yang menangkap variasi 

antar waktu dan antar entitas. Keunggulan dari pendekatan ini 

adalah kemampuannya dalam mengatasi masalah 

heteroskedastisitas serta menghasilkan estimasi yang efisien apabila 

asumsi acaknya terpenuhi. 

 

3.5.2.2 Pemilihan Model Regresi Data Panel  

Menurut (Basuki & Prawoto, 2023), terdapat beberapa uji yang 

umum digunakan dalam proses pemilihan model regresi data panel, 

yaitu Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM). 

a. Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk menentukan model yang lebih 

tepat antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model 

(FEM). Rumusan hipotesis dalam uji ini adalah: 

H₀: Model CEM (pooled OLS) lebih layak digunakan 

H₁: Model FEM lebih layak digunakan 

Kriteria pengambilan keputusan ditetapkan sebagai berikut: 

apabila nilai probabilitas pada cross-section F atau Chi-square lebih 

kecil dari 0,05, maka H₀ ditolak sehingga model yang paling sesuai 

adalah Fixed Effect Model (FEM). Sebaliknya, jika nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05, maka H₀ diterima dan model yang 

digunakan adalah Common Effect Model (CEM). 

b. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk membandingkan Fixed 

Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM) untuk 

menentukan model yang paling tepat. Rumusan hipotesisnya 

adalah: 

H₀: Model REM lebih sesuai digunakan 

H₁: Model FEM lebih sesuai digunakan 
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Apabila nilai probabilitas cross-section random kurang dari 

0,05, maka H₀ ditolak sehingga model yang paling tepat adalah 

Fixed Effect Model (FEM). Sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih 

besar dari 0,05, maka H₀ diterima dan model yang digunakan adalah 

Random Effect Model (REM). 

c. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk menentukan 

model yang paling tepat antara Common Effect Model (CEM) dan 

Random Effect Model (REM). Pengujian ini tidak dilakukan apabila 

hasil Uji Chow dan Uji Hausman secara konsisten menunjukkan 

bahwa Fixed Effect Model (FEM) merupakan model yang paling 

sesuai. Adapun perumusan hipotesis dalam uji ini adalah sebagai 

berikut: 

H₀: Model CEM lebih sesuai digunakan  

H₁: Model REM lebih sesuai digunakan 

Jika nilai Breusch-Pagan (BP) < 0,05, maka H₀ ditolak dan 

REM dipilih sebagai model yang sesuai. Namun, jika nilai BP > 

0,05, maka model yang digunakan adalah CEM. 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

3.5.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa residual 

dalam model regresi memiliki distribusi normal, karena hal ini 

menjadi syarat agar hasil uji t dan uji F valid. Pemeriksaan dapat 

dilakukan melalui analisis grafik maupun uji statistik, namun metode 

grafik cenderung kurang akurat sehingga uji formal lebih disarankan. 

Salah satu uji formal yang sering digunakan adalah uji Jarque–Bera 

(JB). 

Nilai JB kemudian diuji tingkat signifikansinya dengan 

hipotesis sebagai berikut: 
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H0: Residual berdistribusi normal 

Ha: Residual tidak berdistribusi normal 

Dalam uji Jarque–Bera, nilai hasil perhitungan dibandingkan 

dengan nilai Chi-square pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai JB 

lebih besar dari nilai Chi-square, maka residual dianggap 

berdistribusi normal dan hipotesis nol diterima. Sebaliknya, jika nilai 

JB lebih kecil dari nilai Chi-square, maka hipotesis nol ditolak dan 

residual dinyatakan tidak berdistribusi normal (Ghozali, I., & 

Pramono, 2017). 

3.5.3.2 Uji Multikolinieritas 

Menurut (Ghozali, 2021), dalam menentukan ada tidaknya 

multikolinieritas, dapat juga digunakan cara lain, yaitu dengan:  

1) Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang 

dibenarkan secara statistik.  

2) Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi 

penyimpangan buku kuadrat. 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antar variabel independen dalam suatu model regresi. Model 

regresi yang ideal adalah ketika variabel-variabel independennya 

tidak saling berkorelasi. Salah satu cara untuk mendeteksi 

multikolinearitas adalah dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dan tolerance. Nilai VIF yang dianggap aman adalah 

di bawah 10, sementara nilai tolerance sebaiknya tidak kurang dari 

0,1. Adanya korelasi antar variabel independen dapat mengganggu 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, sehingga 

penting untuk melakukan uji ini guna memastikan bahwa model 

regresi yang digunakan layak dan sesuai sebelum dilakukan analisis 

regresi berganda. 

 

3.5.3.3 Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi 

yang disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik 
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seharusnya tidak terjadi autokorelasi (Ghozali, 2021). Pengujian 

autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan statistik 

Durbin-Watson (DW). Model regresi dinyatakan bebas dari gejala 

autokorelasi apabila nilai DW berada di antara batas atas (du) dan 

batas bawah dari (4 – du). Adapun nilai referensi dapat dilihat pada 

tabel Durbin-Watson. 

Tabel 3. 3 Tabel Durbin Watson 

No Keterangan 
Daerah Pengujian 

1. Autokorelasi Positif D < dL 

2. Ragu-ragu dL < d < du 

3. Tidak terdapat autokorelasi du < d < 4 - du 

4 Autokorelasi negatif 4 – dL < d 

Sumber: (Paramita et al., 2021). 

 

3.5.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

Cleff (2019) menjelaskan bahwa heteroskedastisitas terjadi jika 

titik data didistribusikan pada konsentrasi yang berbeda di atas 

sumbu x. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi apakah 

terdapat pelanggaran terhadap asumsi klasik, yaitu ketidaksamaan 

varian residual pada setiap pengamatan dalam model regresi 

(Mahdiana & Amin, 2020).  

Pendeteksian heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui dua 

metode, yaitu pendekatan grafik dan pengujian statistik. Pendekatan 

grafik biasanya menggunakan scatterplot, sedangkan pengujian 

statistik dapat dilakukan dengan uji Glejser, White, Breusch-

Godfrey, Harvey, atau Park. 
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Dalam penelitian ini, kemungkinan adanya heteroskedastisitas 

diuji menggunakan uji Scatter Plot. Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

a. Jika titik-titik pada grafik membentuk pola tertentu, seperti 

bergelombang atau menyempit dan melebar, maka menunjukkan 

adanya heteroskedastisitas. 

b. Jika titik-titik tersebar secara acak di atas dan di bawah garis nol 

pada sumbu Y tanpa pola yang jelas, maka menunjukkan tidak 

terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). 

3.5.4 Uji Regresi Data Panel 

Data panel merupakan gabungan antara data runtut waktu 

(time series) dan data silang (cross section), sehingga 

memungkinkan peneliti untuk mengamati perubahan variabel antar 

waktu sekaligus antar objek penelitian (Ghozali, I., & Pramono, 

2017). Keunggulan penggunaan data panel adalah kemampuannya 

memberikan hasil estimasi yang lebih akurat karena dapat 

menangkap dinamika perilaku individu dari waktu ke waktu serta 

memperhitungkan heterogenitas antar unit pengamatan. 

Dalam penelitian ini, analisis regresi data panel digunakan 

untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu 

biaya CSR (X1), profitabilitas (X2), leverage (X3), likuiditas (X4), 

rasio aktivitas (X5), rasio pertumbuhan (X6), dan arus kas operasi 

(X7) terhadap tax avoidance (Y) sebagai variabel dependen. 

Model regresi data panel yang digunakan dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

   Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+β5X5+β6X6+β7X7+ε 

  Keterangan: 

Y = Tax avoidance 

α = Konstanta 
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X1 = Biaya CSR 

X2 = Profitabilitas 

X3 = Leverage 

X4 = Likuiditas 

X5 = Rasio aktivitas 

X6 = Rasio pertumbuhan 

X7 = Arus kas operasi 

β₁–β₇ = Koefisien variabel independen 

ε = Error (residual), yaitu faktor lain di luar model yang dapat 

memengaruhi variabel dependen. 

 

3.5.5 Uji Hipotesis 

3.5.5.1 Uji Beda (Uji T) 

Uji t bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara 

terpisah. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai 

signifikansi (p-value) terhadap tingkat signifikansi α (biasanya 

0,05). Jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel independen 

tersebut dianggap berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Uji t memberikan informasi apakah suatu koefisien 

regresi secara statistik berbeda dari nol, yang berarti variabel 

tersebut memiliki kontribusi dalam menjelaskan variasi pada 

variabel dependen (Gujarati, D. N., & Porter, 2009). 

 

3.5.5.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menilai apakah seluruh variabel 

independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen. 

Dengan kata lain, uji ini menunjukkan apakah model regresi 

secara keseluruhan signifikan. Uji ini sangat penting untuk 

mengevaluasi kekuatan model sebelum melihat pengaruh 

masing-masing variabel secara individu melalui uji t  (Ghozali, 

2021). 
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Selanjutnya dijelaskan bahwa uji f dilakukan dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α = 5%). Adapun ketentuan 

untuk menerima atau menolak hipotesis ditentukan berdasarkan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Tidak signifikan, ditunjukkan oleh nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa secara parsial 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

2) Signifikan, ditunjukkan oleh nilai signifikansi kurang dari 

atau sama dengan 0,05, yang menunjukkan bahwa secara 

individual variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 

3.5.5.3 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh 

mana variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam suatu model. Penelitian ini menggunakan 

adjusted R², yaitu koefisien determinasi yang telah disesuaikan 

dengan jumlah variabel independen yang dimasukkan dalam 

model. Adjusted R² dianggap lebih tepat dibandingkan R² biasa 

dalam model regresi berganda, (Ghozali, 2021). 

Nilai adjusted R² berada pada rentang antara 0 hingga 1, di 

mana semakin besar nilainya menunjukkan semakin tinggi 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, adjusted R² digunakan untuk 

menilai sejauh mana Biaya Corporate Social Responsibility 

(CSR), profitabilitas, leverage, likuiditas, rasio pertumbuhan, 

rasio aktivitas, serta arus kas operasi dapat menjelaskan variasi 

praktik penghindaran pajak (tax avoidance).
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V. PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa praktik tax 

avoidance pada perusahaan dengan nilai kapitalisasi pasar terbesar di Indonesia 

dipengaruhi oleh beberapa faktor keuangan. Rasio aktivitas terbukti 

berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap tax avoidance, yang 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat efisiensi aset yang lebih tinggi 

cenderung melakukan penghindaran pajak yang lebih rendah. Sebaliknya, rasio 

pertumbuhan dan arus kas operasi berpengaruh signifikan dengan arah positif, 

sehingga perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi dan kemampuan 

menghasilkan arus kas operasional yang kuat cenderung memiliki 

kecenderungan lebih besar dalam melakukan tax avoidance. 

Sementara itu, biaya Corporate Social Responsibility (CSR), 

profitabilitas, leverage, dan likuiditas tidak terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan CSR 

pada perusahaan besar di Indonesia cenderung bersifat normatif dan didorong 

oleh kepatuhan terhadap regulasi, serta bahwa tingkat laba, struktur pendanaan, 

dan kemampuan likuiditas bukan merupakan faktor utama yang menentukan 

perilaku penghindaran pajak. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

keuangan yang mencerminkan efisiensi operasional, pertumbuhan perusahaan, 

dan kemampuan menghasilkan kas memiliki peran yang lebih dominan dalam 

memengaruhi praktik tax avoidance dibandingkan variabel lainnya. Hasil ini 

memberikan gambaran bahwa keputusan perencanaan pajak perusahaan besar 

di Indonesia lebih dipengaruhi oleh dinamika operasional dan pertumbuhan 

usaha.
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel yang hanya 

mencakup 50 perusahaan dengan nilai kapitalisasi pasar terbesar. Fokus pada 

perusahaan berkapitalisasi besar menyebabkan hasil penelitian lebih 

merefleksikan karakteristik perusahaan yang memiliki struktur keuangan dan 

tingkat pengawasan yang relatif lebih tinggi, sehingga temuan penelitian 

memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi terhadap perusahaan dengan 

skala yang lebih kecil. Lebih lanjut, keterbatasan penelitian ini juga terletak 

pada penggunaan variabel independen yang terbatas, sehingga belum 

memasukkan variabel lain yang patut diduga berkaitan dengan praktik 

penghindaran pajak, seperti mekanisme tata kelola perusahaan, kualitas audit, 

ukuran perusahaan, dan struktur kepemilikan. 

Selain itu, periode penelitian tahun 2020-2024 mencerminkan kondisi 

ekonomi yang berfluktuasi akibat pandemi COVID-19 hingga fase 

normalisasi. Dinamika tersebut berpotensi memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan serta hubungan antarvariabel yang diteliti, sehingga dapat 

berdampak pada konsistensi hasil estimasi model. 

Dengan memahami keterbatasan tersebut, hasil penelitian ini tetap 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris yang berarti dalam 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi tax avoidance pada perusahaan 

berkapitalisasi besar di Indonesia. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat baik bagi penelitian selanjutnya maupun bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Saran ini disusun dengan tujuan agar hasil penelitian di masa 

mendatang dapat lebih komprehensif, serta dapat memberikan kontribusi nyata 
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bagi perusahaan, regulator, maupun investor dalam memahami dan mengelola 

praktik tax avoidance. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain di 

luar model penelitian ini, seperti ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, 

kualitas audit, dan tata kelola perusahaan. Penambahan variabel-variabel 

tersebut penting untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tax avoidance, sehingga hasil 

penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap. 

Selain itu, penelitian berikutnya disarankan untuk memperpanjang 

periode pengamatan dan memperluas jumlah sampel, tidak hanya terbatas pada 

perusahaan dengan kapitalisasi pasar terbesar. Upaya ini diharapkan membuat 

hasil penelitian lebih representatif terhadap kondisi perusahaan di berbagai 

sektor industri di Indonesia. 

Dari sisi praktis, perusahaan perlu meningkatkan transparansi dalam 

penyajian laporan keuangan serta memperkuat komitmen terhadap kegiatan 

Corporate Social Responsibility sebagai bentuk kepatuhan dan upaya 

mengurangi insentif melakukan tax avoidance. Keterlibatan aktif perusahaan 

dalam praktik CSR yang berkelanjutan juga dapat memperkuat citra dan 

akuntabilitas perusahaan. 

Regulator, khususnya Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP), diharapkan memperkuat regulasi serta meningkatkan 

pengawasan terhadap potensi praktik tax avoidance pada perusahaan publik. 

Pengawasan yang lebih ketat dapat membantu meminimalkan praktik 

penghindaran pajak yang merugikan negara. 

Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. Investor perlu 

memperhatikan faktor CSR serta rasio keuangan tertentu yang terbukti 

berpengaruh terhadap tax avoidance, sehingga mampu menilai risiko dan 

potensi keberlanjutan perusahaan secara lebih akurat.  
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